


=

KOMEAS I-l

...
lBronzs | |waseapa | |
perra] [s.omval [s.eser [ Ts

TGL:

3

PRIORTTAS| |H.TERBIT

APR 1989  HAL:

NO:

Alice melukis dan merestorasi lukisan

tahun sebagai menantu almarhum

Naskah dan foto
oleh Eleonora Margaretha

JAKARTA (Bisnis): Kalau orang
Indonesia berbicara tentang reparasi
lukisan, itu berarti, mereka juga
‘membiarakan nama Alice. Karena
‘Alice adalah satu-satunya restorator
lukisan di Indonesi

Ini tidak berarti tidak ada orang
lain yang bisa melaksanakan peker-
jaan seperti itu. Karena menurut
‘Alice, pelukis manapun bisa mere:

‘parast lukisan orang lif, asal mam-
pu menekan egonya.

‘Tapi ternyata jarang sekali orang
yang bisa mengendalikan diri. Kar-
tika Affandi misalnya, pernah studi
reparasi lukisan di Austria. Tapi ia
tokh memilih menjadi pelukis ke-
timbang mengamalkan ilmu yang
sudah dituntutnya dengan susah
payah itu.

‘Buktinya, tengok saja Museum
Affandi di Yogyakarta. Berapa ba-

BB A
‘tuk merestorasi lukisan. [lmunya itu
ia dapat dari pengalaman bertahun-

pelukis Ernest Dezentje. Mertuanya

ini acap kali diminta tolong mem- -

perbaiki Iuk
yang rusak.
. Alice, kelahiran Bogor, tahun
1939, sejak semula memang sudah
gemar melukis. Guru melukisnya
adalah Trubus S, seorang peluki

teman-temannya

tung Tru-
_bus: Dua di antaranya masih meng-
‘hiasi Istana Bogor. Sebagai im-
balannya, Trubus mengajar Alice
melul

dengan para pelukis besar lainnya
seperti Antonio Blanco, Henk
Ngantung, Hendra Gunawan, dan
lainya, Kesempatan mengamati
karyagkaryi pars pelils besnich

terbuka lebar, ketika ia
e e ‘wewenang untuk turut
‘membantu Ernest Dezentje merepa-
asi karya mereka.

Pengalaman yang sudah menda-
rah daging sejak tahun enam-puluh-
an itu kini membuahkan rezeki
berlimbah kepadanya. Selain bisa
melukis dengan berbagai gaya hasil
pengamatannya atas Karya-karya
para pelukis beken, sekarang Alice
kewalahan menerima order merepa-
rasi lukisan! Tiada hari (anpa order.

AHLI LANGKA Alice sibuk melukis. la selain melu}

hiian seperti Alice ini

langka di Indonesi

Dari lukisan yang rusak berat,
rusak ringan, ringan sckali, sampai
Sampai
saat ini Alice belum memasang tarif
yang paten untuk setiap lukisan
yang_diservicenya. Masih serba
Tleksibel. Kalau kebetulan kantong
lagi kosong, dan order yang datang
dari orang yang kelihatan mampu,
dengan lukisan yang cukup ber-
gengsi, Alice bisa memasang tarif
hingga satu juta rupiah. Sebaliknya,
bagi order yang dibawa kenalan ba-
ik, apalagi kantong Alice lagi ken-

h, engak usah dipikir

Pameran bersama IPWI
Satu hal yang dulu selalu dilaku-

Kan tanpa memikirkan risiko,

tidak berani lagi dilaksanakan.

itu keahliannya mereparasi lukisan

# yang senantiasa djimbangi dengan

pengetahuannya mengamai lukisan
asli dan palsu ini, sering kali diben-
turkan pada pertanyaan orang, "Ini |
lukisan asli atau palsu?

Kalau dulu dengan keyakinan pe-
nuh Alice akan menjawab apa ad;

‘memberi jawaban. Apalagi, kalau
ternyata yang_dipersoalkan
adalah lukisan palsu! *'Wah, seka-

rang saya sungguh-sungguh merasa
ngeri, deh!” Kkatanya. “Apalagi
setelah tahu ada_pemalsu. yang
dibunuh, Hiii!”"  ungkapnya
bergidik!

‘Alice sudah banyak sekali mela-
kukan pameran lukisan bersama.
Pameran_pertamanya_diseleng-
garakan bersama para_pelukis
‘wanita pada tahun 1961 di gedung
Gubernur, waktu itu dijabat oleh
‘Sumarno. Gedung itu terletak di JI.
Suropati, Jakarta. Sebelumnya, pa-
da tahun 1960, hasil penjualan dua
buah lukisan Alice karena Kedutaan
disumbangkan untuk kor-
ban banjir.

‘Sumbangan itu cukup besar, ka-

rena untuk sebuah karya lukisanya
Alice memasang harga lima ribu ru-
piah. Padahal harga lukisan Basocki
Abdullah pada waktu itu kira-kira
sepuluh ribu rupiah,

Jadi, kalau sekarang Alice mema-
| sang tarif Rp 1 juta-Rp 1,5 juta un-
| tuk sebuah fukisan, cukup murah,




